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ABSTRAK

Pengambangan tanaman kentang di dataran medium atau rendah sangat diperlukan untuk memperluas areal
penanamannya. Oleh sebab itu harus ditunjang dengan metode kultur in vitro untuk memproduksi umbi dan tunas
mikro kentang dan secara teknis diperlukan asupan zat pengatur tumbuh dan konsentrasi sukrosa yang cocok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beberapa jenis auksin dan beberapa level sukrosa terhadap
pembentukan umbi mikro dan regenerasi tunas kentang DTO-28 dan Desiree, serta mengetahui jenis auksin terbaik
dan konsentrasi sukrosa. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dan disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial dengan 5 ulangan. Faktor pertama ialah kultivar kentang (DTO-28 dan Desiree). Faktor kedua
ialah auksin (IAA, IBA, NAA) dan faktor ketiga ialah konsentrasi sukrosa yang terdiri atas tiga taraf (90g/1, 120g/1,
150g/1). Pengamatan dilakukan terhadap pembentukan umbi serta pertumbuhan tunas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sukrosa akan memacu pembentukan umbi mikro tetapi dilain hal
mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan tunas. Perlakuan yang menggunakan 0,25 ppm NAA + 150 g/l
sukrosa mampu memunculkan umbi pada 22 HST dengan rata-rata 2,4 umbi/planlet. Selain itu, penggunaan 90 g/1
sukrosa memberikan jumlah tunas terbanyak yaitu rata-rata 5,27 tunas dengan panjang rata-rata 4,70 cm.

Kata kunci: kentang, sukrosa, auksin, kultivar desiree dan DTO-28

ABSTRACT

Potato cultivation on medium or low land is needed to expand the planting area. It must be supported by
an in vitro culture method to produce microtuber and shoots and technically a growth regulator and a suitable
sucrose concentration are needed. This study aims to determine the effect of several types of auxin and different
level ofsucrose on micro tuber formation and shoots regeneration of DTO-28 and Desiree potato. This study was
conducted for 4 months and was compiled using Factorial Completely Randomized Design with 5 replications.
The first treatment factor is potato cultivars (DTO-28 and Desiree). The second factor is auxin (IAA, IBA, NAA)
and the third factor is three levels of sucrose (90g/l, 120g/I, 150g/l). Observations were made on tuber formation
and shoot growth. The results of this study indicate that the higher the concentration of sucrose will stimulate the
formation of micro tuber but on the other hand it affects the formation and growth of shoots. The treatment using
0.25 ppm NAA + 150 g/l sucrose was able to raise tubers at 22 HST with an average of 2.4 tubers/ plantlets. In
addition, the use of 90 g/l sucrose gave the highest number of shoots, which averaged 5.27 shoots with an average
length of 4.70 cm.

Keywords : potato, sucrose, auxin, desiree and DTO-28 cultivars

PENDAHULUAN rendah yang sudah dikembangkan di

Upaya peningkatan produksi kentang
nasional sebaiknya tidak hanya dilakukan
pada daerah dataran tinggi saja, tetapi juga
pada daerah dataran yang lebih rendah. Ada

beberapa kentang dataran medium dan

Indonesia dan hasilnya juga tidak kalah
dengan kentang dataran tinggi. Menurut
Handayani dan Sofiari (2011), beberapa
daerah di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan

Sumatra Barat pernah mengembangkan
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kentang dataran medium. Hasil penelitian
yang dilakukan Damiri dan Sugandi (2016),
menunjukkan bahwa kentang dataran
medium yang ditanam di daerah Rejang
Lebong Bengkulu mampu memberikan
hasil rata-rata antara 15,5-16 ton/ha. Salah
satau kultivar kentang dataran medium
adalah DTO-28 yang mampu menghasilkan
31,1 ton/ha di daerah Bali (Samadi, 2007).
Selain itu ada pula kentang Desiree yang
disebut juga dengan Kentang Merah yang
baik untuk kesehatan karena mengandung
antioksidan tinggi (Lachman et al., 2005).
Pengembangan  kualitas  kentang
dataran medium menjadi hal yang penting
untuk meningkatkan hasil produksinya.
Salah satu cara untuk mengupayakan hal
tersebut adalah dengan teknologi produksi
bibit dari planlet atau umbi mikro (GO)
melalui teknik kultur in vitro. Ada beberapa
faktor yang harus dipertimbangkan dalam
menginduksi dan menumbuhkan umbi
mikro kentang, yaitu zat pengatur tumbuh
dan sukrosa. Zat pengatur tumbuh (ZPT)
berperan penting dalam pembentukan umbi
mikro (Kaur et al, 2014). Menurut
Roumeliotis et al. (2012), hormon auksin
dapat memacu pembentukan umbi mikro
kentang dan  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan jumlah dan berat segar. Selain
itu, Iman et al., (2016) juga menyatakan
bahwa konsentrasi sukrosa dalam media
MS mempengaruhi pembentukan umbi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
beberapa jenis auksin dan sukrosa terhadap
pembentukan umbi mikro dan regenerasi
tunas kentang DTO-28 dan Desiree, serta
mengetahui jenis auksin terbaik dan

konsentrasi sukrosa yang optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan bahan
planlet kentang Desiree dan DTO-28
sebagai eksplan. Serta menggunakan media
dasar 2 MS (Purwanto dkk., 2007) dengan
penambahan sukrosa dan beberapa jenis
auksin seperti 0,25 ppm I[AA (Indole-3-
acetic acid), 0,25 ppm IBA (Indole-3-
butyric acid) dan 0,25 ppm NAA (1-
Naphthaleneacetic acid).

Metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial
dengan 3 faktor. Faktor pertama meliputi 2
kultivar kentang yaitu DTO-28 dan Desiree,
faktor kedua meliputi IAA, IBA dan NAA.
Faktor ketiga meliputi 90g/1, 120g/1, 150g/1
sukrosa. Terdapat 18 kombinasi perlakuan
dengan 5 kali ulangan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 1
kali tahapan kultur selama 4 bulan. Eksplan
dipotong + 2 cm (terdapat 2 mata tunas)
kemudian  dikulturkan pada  media
perlakuan dan dilakukan pengamatan
terhadap variabel penelitian yang meliputi:
persentase pembentukan umbi (%); waktu
inisiasi umbi mikro (HST); jumlah umbi

mikro; bobot segar umbi mikro (mg); serta



jumlah dan panjang tunas (cm).
Pengamatan  dilakukan  pada  akhir
penelitian (120 HST), kecuali pada
pengamatan terhadap kemunculan umbi
diamati setiap hari. Data pengamatan
dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s

Multiple Range Test) pada taraf p=5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase pembentukan umbi

Kultivar DTO-28 memberikan respon
terbaik terhadap pembentukan umbi mikro
daripada Kultivar Desiree. Data analisis
pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
persentase pembentukan umbi tertinggi

pada media perlakuan dengan penambahan

sukrosa 120 g/l dan 150 g/l, sedangkan

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Persentase

p-ISSN: 1410-0029; e-ISSN2549-6786
Agrin Vol. 23, No. 1, April 2019

presentase terendah terlihat pada sukrosa
90g/1.

Gambar 1. menunjukkan bahwa
sukrosa mengambil peranan penting
terhadap inisiasi umbi mikro. Sonnewald
dan Sonnewald (2014), menyatakan bahwa
sukrosa merupakan salah satu prasyarat
untuk proses kemunculan umbi mikro
kentang. Beberapa jenis auksin tidak
berpengaruh nyata dalam pembentukan
umbi, tetapi diduga auksin berperan dalam
pembentukan stolon pada planlet kentang.
Liao (2011), menyatakan bahwa biosintesis
auksin terjadi pada ujung stolon. Lebih
lanjut Roumeliotis et al. (2012) menyatakan
bahwa peningkatan auksin pada ujung
stolon kentang berhubungan dengan

pembentukan umbi kentang.

120 g/l
Konsentrasi Sukrosa

150 g/l

Gambar 1. Persentase pembentukan umbi mikro pada konsentrasi sukrosa yang berbeda

73



p-ISSN: 1410-0029; e-ISSN2549-6786
Agrin Vol. 23, No. 1, April 2019

Tabel 1. Waktu inisiasi (HST) umbi mikro kultivar DTO-28 dan Desiree dari perlakuan jenis

auksin dan beberapa konsentrasi sukrosa

Kultivar Auksin (0,25 ppm) Konsentrasi Sukrosa
DTO-28 40,6 b IAA 62,37 a 90 g/1 57,53 A
Desiree 64,6 a IBA 50,03 ab 120 g/l 58,13 A
NAA 4537 b 150 g/l 42,10 B

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Waktu inisiasi umbi mikro

Respon terhadap kemunculan umbi
sangat dipengaruhi oleh jenis auksin,
sukrosa serta kultivar. Pada Tabel 1 tertera
bahwa kemunculan umbi lebih cepat (40,6
HST) terlihat dari Kultivar DTO-28.
Sukrosa pada konsentrasi 150g/l juga
memberikan pengaruh terbaik karena rata-
rata kemunculan umbi pada 42,10 HST.
Sedangkan pada konsentrasi yang lebih
rendah menunjukkan kemunculan umbi
lebih lambat. Antar jenis auksin pada
konsentrasi yang sama (0,25 mg/l) juga
memberikan pengaruh yang berbeda nyata.
Tabel 1 menunjukkan bahwa NAA
merupakan jenis auksin yang memberikan
pengaruh terbaik, karena mampu memacu
inisiasi umbi mikro lebih cepat yaitu pada
45,37 HST, daripada perlakuan yang
menggunakan [AA dan IBA.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
Koleva et al. (2012) juga menunjukkan
bahwa BAP yang dikombinasikan dengan
NAA lebih memacu pembentukan umbi
mikro daripada IAA. TAA merupakan
hormon alami dan diduga akan meningkat

konsentrasinya jika ditambahkan IAA
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eksogen, dan menurut Sonnewald and
Sonnewald (2014) konsentrasi IAA yang
tinggi akan menghambat pembentukan
stolon dan umbi mikro.

Jumlah umbi mikro

Hasil uji Duncan pada Tabel 2 terlihat
bahwa NAA memberikan pengaruh yang
terbaik dan berbeda nyata dengan jenis
auksin lainnya untuk jumlah umbi mikro
walapun rata-rata jumlah umbi mikro yang
terbentuk 1,48 umbi mikro per eksplan.
Selain itu pada Tabel 2 juga terlihat bahwa
jumlah umbi terbanyak terdapat pada media
perlakuan yang mengandung 150 g/l
sukrosa.

Jenis auksin memiliki karakteristik
tersendiri seperti yang terlihat pada IAA
yang rata-rata jumlah umbi mikronya paling
sedikit yaitu 0,48 umbi mikro per eksplan.
IAA tersedia juga dalam bentuk endogen
yang disintesis pada ujung tunas dan
mempengaruhi

Akumulasi TAA dari media diduga

dominansi apikal.
menghambat percabangan untuk
pembentukan stolon. Menurut Pasare et al.
(2013), percabangan stolon memacu

pembentukan umbi mikro
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Tabel 2. Jumlah umbi mikro kultivar DTO-28 dan Desiree dari perlakuan jenis auksin dan

beberapa konsentrasi sukrosa

Kultivar Auksin (0,25 ppm) Konsentrasi Sukrosa
DTO-28 1,02 a IAA 048D 90 g/1 0,68 b
Desiree 0,74 b IBA 0,68 b 120 g/1 0,72 b

NAA 1,48 a 150 g/l 1,25 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Tabel 3. Bobot segar (mg) umbi mikrokultivar DTO-28 dan Desiree dari perlakuan jenis auksin

dan beberapa konsentrasi sukrosa

Kultivar Auksin (0,25 ppm) Konsentrasi Sukrosa
DTO-28 3,82 a IAA 1,60 b 9 g/l 280D
Desiree 1,20 b IBA 2,16Db 120g/1 2,40 b

NAA 3,78 a 150g/1 234 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Konsentrasi sukrosa yang terbaik
untuk induksi jumlah umbi mikro kentang
ialah pada 150 g/I. Hal tersebut sesuai
penyataan Koleva et al. (2012) bahwa
konsentrasi sukrosa yang optimum diduga
berperan sebagai sinyal induksi yang
mengakibatkan akumulasi pati, sehingga
meningkatkan terbentuknya umbi mikro.
Bobot segar umbi mikro

Berdasarkan uji Duncan pada Tabel 3.
kultivar dan jenis auksin berpengaruh nyata
terhadap bobot segar umbi dan antar
konsentrasi sukrosa tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Kultivar DTO-28 lebih responsif
terhadap zat pengatur tumbuh dan sukrosa
yang diberikan, karena menghasilkan bobot
segar lebih baik daripada kultivar Desiree.
Pada penelitian yang dilakukan Al-
sulaiman (2011) menyatakan bahwa

kemampuan respon setiap kultivar kentang

berbeda beda tergantung dari media dan
eksplan yang digunakan.

NAA  juga  berperan  dalam
pertambahan bobot segar umbi mikro.
Diduga karakteristik yang NAA lebih
meningkatkan proliferasi dan volume sel
setelah umbi mikro terbentuk, sehingga
terjadi  peningkatan  biomasa  umbi
(Romanov et al., 2000). Selain itu NAA
juga meningkatkan elastisitas dinding sel
sehingga memungkinkan nutrisi dan
sukrosa masuk ke dalam sel (Kumlay and
Ercisli, 2015). Sukrosa tidak berpengaruh
nyata dalam bobot segar umbi, karena
menurut Yu et al. (2000) berperan dalam
proses inisiasi awal umbi mikro.

Jumlah tunas
Data analisis menunjukkan bahwa
kultivar, jenis auksin, konsentrasi sukrosa

serta interaksinya berbeda sangat nyata

terhadap jumlah tunas. Kultivar DTO-28
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lebih responsif terhadap media perlakuan
dalam proses pembentukan tunas daripada
kultivar Desiree. Selain itu terlihat juga
bahwa NAA berpengaruh nyata dalam
memacu pembentukan tunas dan semakin
sukrosa

tinggi  konsentrasi ternyata

menghambat pembentukan tunas. Terlihat
pada Tabel 4, jumlah tunas tertinggi pada
sukrosa 90g/l dengan rata-rata 5,27 tunas
per eksplan, sedangkan jumlah tunas
semakin menurun pada konsentrasi 150g/1

dengan rata-rata 1,90 tunas per eksplan.

Tabel 4. Jumlah tunas kultivar DTO-28 dan Desiree dari pengaruh tunggal jenis auksin dan

beberapa konsentrasi sukrosa

Kultivar Auksin (0,25 ppm) Konsentrasi Sukrosa
DTO-28 4,56 a IAA 223 c 90g/1 527 a
Desiree 1,89 b IBA 2,80 b 120g/1 2,50 b

NAA 4,63 a

15091 1,90 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Gambar 2. Jumlah tunas hasil pengaruh interaksi antara a)Kultivar dan sukrosa; b) Kultivar dan

auksin

Data hasil interaksi antara kultivar

dengan sukrosa maupun auksin
menunjukkan bahwa kultivar DTO-28
menghasilkan tunas lebih banyak. Pada
Gambar 2a, menunjukkan rata-rata jumlah
tunas pada sukrosa 90g/l lebih banyak
daripada konsentrasi sukrosa lainnya.
Semakin tinggi konsentrasi sukrosa mampu

menghambat pembentukan tunas, tetapi
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dari hasil sebelumnya yaitu Tabel 2. justru
memacu pembentukan umbi mikro.

Peran NAA juga terlihat lebih baik
daripada TAA atau IBA dalam membentuk
tunas. Berdasarkan Gambar 3, interaksi
antara auksin dan sukrosa menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata. Interaksi
terbaik terjadi pada NAA dengan 90g/1
sukrosa yang menghasilkan rata-rata 9,4

tunas per eksplan.



Interaksi dari ketiga faktor yang
diujikan juga menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata pada rerata jumlah tunas,
terlihat pada Gambar 4. bahwa Kultivar
DTO-28 yang dikulturkan pada media "2
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15,8 tunas per eksplan. Pengaruh
konsentrasi sukrosa yang tinggi diduga
meningkatkan tekanan osmotik sehingga
memacu stress dan hormon penghambat

tunas pada planlet dan mempengaruhi

MS + 0,25 mg/l NAA+ 90 g/l sukrosa pembentukan tunas. Tetapi stress yang

memiliki tunas terbanyak dengan rata-rata

10 a

bed de bed

cde

Jumlah tunas

8
6
4
2
0

90 g/l 120g/1 150g/1| 90g/1 120g/1 150¢/1| 90 gl 120g!1 150 g/l
IAA IBA NAA

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Gambar 3. Grafik jumlah tunas hasil pengaruh interaksi antara sukrosa dan auksin

[\
[e)
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—
9]
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TIAA
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Gambar 4. Jumlah tunas hasil pengaruh interaksi antara kultivar, sukrosa dan auksin

(2008), membuktikan bahwa konsentrasi

ditimbulkan  tersebut  justru mampu

memacu pembentukan umbi mikro (Gaafar sukrosa yang tinggi meningkatkan tekanan

et al., 2015). Pada penelitian Skrzypek et al.
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osmotik dan menghambat regenerasi tunas
kalus kentang.
Panjang tunas

Data  analisis  panjang  tunas

menunjukkan bahwa kultivar, jenis auksin

dan konsentrasi sukrosa secara tunggal

interaksi antara kultivar dan auksin
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas.
Hasil uji lanjut Duncan tertera pada Tabel 5
dan Gambar 5.

Dari data pengamatan Kultivar DTO-

28 memiliki tunas lebih panjang daripada

berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. Desiree. Sedangkan NAA  dan [AA
Data analisis juga menunjukkan bahwa

Tabel 5. Panjang tunas (cm) kultivar DTO-28 dan Desiree dari pengaruh tunggal jenis Auksin
dan beberapa konsentrasi sukrosa

Kultivar Auksin (0,25 ppm) Konsentrasi Sukrosa
DTO-28 3,66 a IAA 331 a 90 g/l 497 a
Desiree 2,49 b IBA 1,93 b 120g/1 278b

NAA 3,81 a 150g/1 130c¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Panjang Ttnas (cm)
S = NN W B U N

TIAA IBA NAA | TAA
DTO-28

IBA NAA
DESIREE

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf p=5%.

Gambar 5. Grafik panjang tunas (cm) hasil pengaruh interaksi antara kultivar dan auksin.
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Gambar 6. Pertumbuhan tunas dan ubi mikro kultivar DTO-28 pada 2 MS+0,25 ppm NAA +

90 g/l sukrosa.

memiliki pengaruh yang sama dalam
memacu pemanjangan tunas dibandingkan
IBA. Pemanjangan tunas dipengaruhi oleh
auksin melalui dominasi apikal dan
pemanjangan sel. Dominansi apikal terjadi
karena auksin yang diproduksi pada bagian
pucuk tunas ditransportasikan secara
basipetal dan dapat menekan pertumbuhan
tunas aksilar (Mani dan Hannachi, 2015).
Konsentrasi sukrosa yang paling rendah
(90g/1) ternyata lebih memacu
pemanjangan tunas daripada konsentrasi
yang lebih tinggi (Tabel 5). Diduga tekanan
osmotik semakin meningkat pada media
sehingga difusi nutrisi dan auksin menjadi
terhambat untuk memacu pemanjangan
tunas. Rahman et al. (2010), menyatakan
bahwa konsentrasi gula yang tinggi dapat
menyebabkan pemendekan ruas tanaman

kentang.

KESIMPULAN

Kultivar DTO-28 lebih responsif
dalam membentuk umbi atau tunas daripada
Kultivar Desiree. Konsentrasi sukrosa
berpengaruh terhadap pertumbuhan umbi
mikro. Semakin tinggi konsentrasi sukrosa
dapat meningkatkan persentase eksplan
yang membentuk umbi. Umbi terbanyak
dengan jumlah rata-rata 2,4 umbi/planlet,
tumbuh pada media perlakuan 2 MS+ 0,25
ppm NAA + 150 g/l sukrosa. Selain itu,
sukrosa juga berpengaruh  terhadap
pertumbuhan tunas, hal tersebut terlihat
pada jumlah maupun panjang tunas yang
dihasilkan. Jumlah tunas terbanyak (5,27
tunas/eksplan) dengan panjang rata-rata
4,70 cm mampu tumbuh pada media dengan

penambahan 90g/1 sukrosa.
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